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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dengan program pemerintah yang sekarang lagi dicanangkan untuk mencapai kecerdasan bangsa, maka semakin banyak pula sekolah lanjutan dari tingkat SMK. Sekolah-sekolah kejuruan semakin ikut andil dalam melakukan paradigma baru yaitu proses belajar 9 tahun. Banyak pilihan jurusan yang dapat menjadi alternatif bagi siswa sesuai keterampilan dan hobby-nya. Pada sekolah kejuruan disini banyak siswa yang dibekali dengan keterampilan khusus dan juga praktik dalam bidang ilmu yang dipelajari lebih banyak dibandingkan sekolah menengah umum. Untuk itu sekolah kejuruan banyak menjadi pilihan siswa yang ingin langsung siap kerja, karena program sekolah kejuruan membimbing dan melatih siswa untuk siap terjun dalam lapangan pekerjaan baik mandiri maupun sebagai pekerja dalam suatu instansi. Hal inilah yang menjadikan semakin banyak sekolah kejuruan yang digemari.

Saat ini semakin berkembang jumlah sekolah dalam tiap kecamatan sehingga pemerintah dalam mengawasi dan mengevaluasi perkembangan untuk masing-masing sekolah dirasa cukup memakan waktu untuk mengumpulkan dan mendapatkan informasi yang sangat mendukung untuk proses evaluasi terhadap pertumbuhan dan perkembangan mutu dan kwalitas tiap sekolah. Kemajuan dalam hal pendidikan di sekolah-sekolah merupakan tanggung jawab pemerintah dan semua pihak yang terkait demi mencapai kepentingan bersama. Salah satu hal yang penting untuk diperhatikan yaitu mutu pengajar, sarana dan prasarana yang termasuk dalam fasilitas sekolah-sekolah untuk menunjang kelancaran belajar dan mengajar. Kemajuan dan peningkatan tiap sekolah dalam hal prestasi yang diraih juga perlu dipantau dan diperhatikan agar sekolah-sekolah pada umumnya dan siswa-siswa khususnya diharapkan saling berkompetisi untuk meraih prestasi. Hal ini dimaksudkan agar sekolah yang berdiri tidak hanya menampung siswa-siswa demi mencapai kepentingan tertentu tetapi juga perlu ada interaksi yang diharapkan untuk mencapai pengembangan dan kemajuan.

Hal yang melatar belakangi timbulnya niat penyusun untuk mengangkat masalah Sistem Informasi Sekolah Kejuruan di Kodya Yogyakarta, salah-satunya yaitu informasi-informasi sekolah kejuruan yang bermutu baik dilihat dari fasilitas, staf pengajar dan prestasi sekolah diharapkan dapat diperoleh dengan cepat dan mudah diserap oleh seluruh pengurus sekolah (yayasan), staf pengelola dan juga siswa yang berada di kodya Yogyakarta demi proses pembelajaran yang berkesinambungan antara pihak-pihak yang terkait. 

Berdasarkan tujuan penulisan karya tulis ini diharapkan dapat membantu pihak-pihak yang bersangkutan agar proses pengolahan data dan informasi menjadi lebih terorganisasi dengan lebih baik dan lebih cepat.

1.2 Pokok Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas terdapat pokok-pokok permasalahan yang dapat dikemukakan dalam pembuatan program Sistem Informasi Sekolah-sekolah kejuruan di kodya Yogyakarta yang di dalamnya mencakup proses-proses pemasukan data, pengeditan data, penyimpanan data, dan pengolahan data menjadi informasi berupa laporan-laporan yang berkaitan dengan informasi-informasi sekolah kejuruan di kodya Yogyakarta, mulai dari proses ruang lingkup kodya Yogyakarta yang termasuk Kecamatan dan Kelurahan, proses pendataan identitas sekolah-sekolah baik negeri maupun swasta, proses pendataan hasil proses belajar-mengajar tiap tahun ajaran maupun proses pendataan kegiatan ekstrakurikuler, prestasi sampai pendataan staf-staf pengajar pada tiap sekolah.

1.3  Batasan Masalah

Bila dilihat dari semua proses pendataan pada tiap-tiap sekolah, masih banyak proses-proses pendataan yang belum termasuk dalam perancangan sistem informasi ini. Dalam hal ini, maka karya tulis ini perlu ada pembatasan permasalahan untuk bisa dipahami agar proses pendataan atau informasi yang tidak termasuk dapat di sadari guna penyempurnaan pada analisis dan perancangan sistem yang mendatang .

Adapun batasan-batasan masalah yang akan dibahas yaitu hal-hal yang berhubungan dengan sistem informasi sekolah-sekolah mulai dari proses pendataan ruang lingkup kotamadya di Yogyakarta yang termasuk Kecamatan dan Kelurahan, pendataan identitas sekolah-sekolah baik negeri maupun swasta, pendataan hasil proses belajar-mengajar tiap tahun ajaran yang meliputi masalah nilai standar ujian nasional yang diterima pada tiap sekolah dan tiap tahun ajaran, pendataan peserta dan kelulusan ujian  nasional pada tiap sekolah dan tiap tahun ajaran. Proses pendataan kegiatan ekstrakurikuler, prestasi yang diraih dan beasiswa yang diperoleh siswa sampai pendataan staf-staf pengajar maupun staf administrasi pada tiap sekolah.

1.4  Maksud Dan Tujuan


Maksud dan tujuan karya tulis dengan judul Sistem Informasi Sekolah-sekolah Kejuruan di kodya Yogyakarta ini adalah untuk membantu dalam memberikan informasi-informasi mengenai proses belajar-mengajar, sarana dan prasarana dan perkembangan studi pada tiap sekolah dan tiap tahun ajaran dengan memanfaatkan komputer sebagai media pengolahan data sehingga mendapatkan informasi yang cepat dan akurat.

1.5  Metode Pengumpulan Data


Untuk  membantu kelancaran dalam penyusunan karya tulis ini diperlukan data. Adapun data tersebut diperoleh dengan menggunakan beberapa metode antara lain:

1. Wawancara

Yaitu proses pengumpulan data secara tatap muka langsung dan melakukan tanya jawab dengan pegawai bagian administrasi Dinas Pendidikan dan Pengajaran (DPP), Kepala Sekolah dan guru-guru yang ada di sekolah.

2. Observasi

Yaitu proses pengumpulan data dengan cara mengamati kegiatan yang sedang dilakukan dalam hal ini pengamatan dilakukan dengan melihat format laporan yang ada di Dinas Pendidikan dan Pengajaran. 

3. Studi kepustakaan

Yaitu proses pengumpulan data dengan membaca karya tulis yang ada di perpustakaan.

I.6 Sistematika Penulisan


Secara garis besar, karya tulis ini di bagi menjadi beberapa bab yaitu:

      BAB I    Pendahuluan


Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

      BAB II  Landasan Teori

Dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori yang mendasari perancangan dan pembuatan sistem.

     BAB III  Perancangan Sistem 

Dalam bab ini berisikan definisi sistem perangkat lunak, sistem perangkat keras, bagan alir dan penjelasannya, perancangan tabel, perancangan masukkan dan perancangan keluaran.

     BAB IV Pelaksanaan program

Dalam bab ini diuraikan tentang cara menjalankan program, pengisian data, pengendalian data, penghapusan data, penghapusan data, menampilkan dan mencetak data.

   BAB V Penutup

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran.
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